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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
risiko kredit, dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Profitabilitas diproksikan dengan Return on Equity (ROE), ukuran perusahaan
diukur menggunakan logaritma natural total aset, risiko kredit menggunakan rasio
Non-Performing Loan (NPL), dan efisiensi operasional menggunakan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel terhadap 28
bank yang diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan total 112 observasi.
Pemilihan model dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier,
yang menghasilkan Random Effect Model (REM) sebagai model terbaik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan efisiensi operasional berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap ROE, yang mengindikasikan bahwa pengelolaan
skala aset dan pengendalian kredit bermasalah merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan perbankan konvensional di Indonesia.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Risiko Kredit, Efisiensi Operasional, Return on
Equity, Perbankan Konvensional, Regresi Data Panel, Bursa Efek
Indonesia



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran strategis dalam sistem perekonomian Indonesia,
terutama sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Kinerja
perbankan yang sehat menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu indikator
utama dalam menilai kinerja dan tingkat kesehatan bank adalah profitabilitas.
International Monetary Fund (2006) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan
indikator penting dalam menilai kinerja dan tingkat kesehatan perbankan karena
mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelola.
Sejalan dengan itu, Kasmir (2017) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan
tolak ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki. Dengan demikian, tingkat
profitabilitas menjadi ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola dana dan
risiko yang melekat pada kegiatan operasional perbankan.

Profitabilitas perbankan tidak terlepas dari aktivitas utama bank sebagai
lembaga intermediasi. Penyaluran kredit merupakan sumber utama pendapatan
bank melalui bunga kredit yang diterima. Peningkatan kredit mencerminkan
pertumbuhan usaha dalam perbankan. Namun, ekspansi kredit juga mengandung
risiko yang tercermin dalam rasio Non-Performing Loan (NPL). Peningkatan kredit

bermasalah (Non-Performing Loan) berdampak negatif dan signifikan terhadap



profitabilitas bank, karena meningkatkan biaya pencadangan dan menurunkan
efisiensi, sehingga laba bank menurun (Berger & Deyoung, 1997). Selain itu,
kemampuan bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap pendapatan
operasional yang tercermin dalam rasio BOPO menunjukkan tingkat efisiensi
operasional. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPN tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, BOPO digunakan sebagai indikator
efisiensi dalam penilaian tingkat kesehatan bank, semakin rendah nilai BOPO
menunjukkan semakin efisien kinerja operasional bank. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Vila Dewi (2019) yang menyatakan bahwa semakin rendah rasio BOPO,
maka semakin baik kemampuan bank dalam menutup beban operasional dengan
pendapatan operasional. Secara empiris, efisiensi operasional yang tercermin dari
BOPO terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas bank (Sufian & Habibullah,
2009).

Tabel 1.1 Perkembangan Kinerja Perbankan Indonesia Tahun 2021-2024

Total Kredit NPL Gross BOPO
Tahun
(Rp. Triliun) (%) (%)
2021 5.769 3,00 83,55
2022 6.424 2,44 78,70
2023 7.090 2,19 78,94
2024 7.827 2,08 81,45

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, OJK (Data diolah)
Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia yang dipublikaskan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total kredit bank mengalami peningkatan secara
konsisten dari Rp5.769 pada tahun 2021 menjadi Rp.7.828 triliun pada tahun 2024.

Peningkatan tersebut mencerminkan pertumbuhan aktivitas intermediasi perbankan



yang semakin ekspansif. Namun demikian, peningkatan skala usaha tersebut tidak
selalu diikuti oleh stabilitas kinerja keuangan. Pada rasio Non-Performing Loan
(NPL) menunjukkan penurunan dari 3,00% (2021) menjadi 2,08% (2024), yang
mengindikasikan adanya perbaikan kualitas kredit. Di sisi lain, rasio efisiensi
operasional (BOPO) mengalami fluktuasi, yaitu menurun dari 83,55% (2021)
menjadi 78,70% (2022), kemudian kembali meningkat menjadi 81,45% pada tahun
2024.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa aktivitas usaha perbankan tidak
selalu berjalan seiring dengan peningkatan efisiensi dan profitabilitas secara
konsisten. Profitabilitas perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
manajemen dalam mengelola ukuran perusahaan, risiko kredit, dan efisiensi
operasional yang seimbang. Peningkatan kredit sebagai indikator ekspansi usaha
tetap diiringi oleh tantangan pengelolaan risiko kredit dan efisiensi operasional.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan atau skala usaha yang
semakin besar belum tentu menjamin peningkatan kinerja profitabilitas apabila
tidak didukung oleh pengelolaan risiko dan efisiensi yang optimal.

Menurut Hery (2017), perhitungan profitabilitas dalam kegiatan perbankan
dapat diukur menggunakan berbagai rasio keuangan, antara lain Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Operating Profit
Margin (OPM) serta Earning Per Share (EPS). Dalam penelitian ini, profitabilitas
diproksikan dengan Return on Equity (ROE) yang merupakan salah satu indikator
yang mampu mencerminkan tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang

saham atas model yang diinvestasikan pada perusahaan perbankan. Return on



Equity (ROE) yang tinggi mencerminkan kemampuan bank yang semakin optimal
dalam memanfaatkan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan atau laba
(Kasmir, 2017). Oleh karena itu, penggunaan ROE dalam penelitian ini dinilai tepat
karena mencerminkan kinerja keuangan bank dari perspektif pemegang saham serta
menunjukkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan ekuitas (Brigham &
Houston, 2014).

Tingkat profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di
antaranya ukuran perusahaan, risiko kredit, dan efisiensi operasional. Ukuran
perusahaan mencerminkan besar kecilnya skala operasional perusahaan yang dapat
dilihat dari total aset yang dimiliki. Bank dengan ukuran yang lebih besar umumnya
memiliki sumber daya yang lebih memadai, kemampuan diversifikasi risiko yang
lebih baik, serta stabilitas operasional yang lebih stabil, sehingga berpotensi
meningkatkan profitabilitas. Namun, besarnya ukuran perusahaan tidak selalu
menjamin tingkat profitabilitas yang lebih tinggi karena peningkatan skala usaha
juga dapat diitkuti oleh meningkatnya kompleksitas operasional dan biaya
pengelolaan. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian oleh Dietrich & Wanzenried
(2011) yang menyatakan bahwa ukuran bank tidak selalu berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Bank berukuran besar menghadapi kompleksitas
operasional dan biaya yang lebih tinggi, sehingga dapat menekan laba. Hal ini
berbanding terbalik dengan temuan Wijaya dkk. (2021) yang mengungkapkan
bahwa ukuran perusahaan berdampak positif dan signifikan terhadap profitabilitas,

sehingga menunjukkan adanya perbedaan temuan empiris.



Selain itu, risiko kredit merupakan salah satu risiko utama dalam kegiatan
perbankan yang timbul akibat ketidakmampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya. Risiko kredit timbul akibat ketidakmampuan debitur dalam
memenuhi kewajiban pembayaran pokok dan bunga sesuai dengan perjanjian
kredit. Tingginya risiko kredit dapat meningkatkan beban pencadangan dan
menekan laba bank. Peningkatan kredit bermasalah memberikan berdampak negatif
terhadap profitabilitas bank, peningkatan kredit bermasalah dapat menekan
pendapatan dan meningkatkan beban biaya yang dikeluarkan (Yudha & Nurlaela,
2024). Faktor internal yang turut memengaruhi profitabilitas bank adalah efisiensi
operasional. Efisiensi operasional mencerminkan kemampuan bank dalam
mengendalikan beban operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio ini
menunjukkan perbandingan antara total biaya pendapatan dengan total pendapatan
operasional bank.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh faktor-faktor
internal tersebut terhadap profitabilitas bank, namun menunjukkan hasil yang
inkonsisten. Penelitian oleh Possumah dkk. (2025) menemukan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum
konvensional, sedangkan risiko kredit berpengaruh signifikan. Sebaliknya,
penelitian Rahmawati dkk. (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian oleh Juniarti
dkk. (2025) menemukan bahwa risiko kredit dan efisiensi operasional berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas bank umum konvensional.



Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Yudha & Nurlaela (2024), yang
menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur dengan ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kredit bermasalah berdampak terhadap kemampuan bank dalam
menghasilkan laba, yang secara teoritis juga berdampak pada penurunan tingkat
pengembalian ekuitas (ROE). Selanjutnya, hasil penelitian oleh Desmon & Nadhira
(2023) serta Oktiandra & Pambudi (2025) menunjukkan bahwa efisiensi
operasional yang diproksikan dengan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas bank. Temuan ini berbanding terbalik oleh penelitian Juniarti
dkk. (2025) yang mengungkapkan bahwa Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, hal
ini menegaskan bahwa semakin perusahaan dapat mengurangi inefisiensi
operasional dapat menekan kinerja keuangan bank.

Berdasarkan pemaparan pada hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa terdapat ketidakkonsistenan temuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan,
risiko kredit, dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas, khususnya dalam
konteks perbankan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
internal yang memengaruhi profitabilitas bank yang diukur menggunakan Refurn
on Equity (ROE). Penelitian in diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan kajian keuangan perbankan serta menjadi bahan
pertimbangan bagi manajamen perbankan dan investor dalam pengambilan

keputusan.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu,

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Ukuran Perusahaan, Risiko Kredit dan Efisiensi Operasional terhadap

Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-

2024”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
konvensional?
Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
konvensional?
Apakabh efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan

konvensional?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
perbankan konvensional.

Menganalisis pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas perbankan
kovensional.

Menganalisis pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas

perbankan konvensional.



14 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar, maka penulis memberikan

beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada perusahaaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Iondonesia selama periode 2021-2024.

2. Variabel yang dianalisis terbatas hanya pada Ukuran Perusahaan, Risiko
Kredit, dan Efisiensi Operasional.

3. Penelitian ini tidak mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal seperti
kondisi makroekonomi, kebijakan moneter, maupun faktor non-keuangan
lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi

peneliti, tetapi juga bagi para pembaca, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
a. Memperkaya literatur empiris mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi profitabilitas bank di Indonesia.

b. Memberikan kajian terhadap perbankan konvensional, sehingga
memberikan pemahaman akademik mendalam mengenai pengaruh
struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan bank.

c. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang ingin
menggunakan studi komparatif dalam menganalisis kinerja perbankan.

2. Manfaat Praktis



a. Sebagai bahan evaluasi bagi manajemen bank dalam pengambilan
keputusan keuangan, serta, menjadi bahan pertimbangan bagi investor
dan regulator dalam mengevaluasi kinerja sektor perbankan nasional.

b. Memberikan gambaran mengenai stabilitas dan prospek profitabilitas
bank berdasarkan ukuran perusahaan, risiko kredit dan efisiensi
operasional, sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan

keputusan investasi.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian serta sistematika
pembahasan. Bab II kajian pustaka berisi landasan teori, penelitian terdahlu,
pengembangan hipotesis dan kerangka konseptual penelitian. Bab III metode
penelitian menjelaskan jenis, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
operasional variabel serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.
Bab IV hasil dan pembahasan, menyajikan hasil pengolahan data, pengujian
hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori dan
penelitian terdahulu. Pada bab V yaitu penutup memuat kesimpulan penelitian,

keterbatasan, dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Sinyal

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) yang
menjelaskan bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal (signal) kepada pihak
eksternal, seperti investor dan pemangku kepentingan lainnya, melalui
penyampaian informasi yang relevan dan kredibel yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sinyal yang disampaikan
mencerminkan tindakan manajemen dalam mengelola perusahaan serta serta
menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan di masa mendatang. Informasi
yang disampaikan sebagai sinyal dapat berupa laporan keuangan, kebijakan
manajemen, maupun bentuk komunikasi lainnya yang menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan perusahaan lain
(Rantika dkk., 2022). Penyampaian sinyal ini bertujuan untuk mengurangi asimetri
informasi antara manajemen dan pihak eksternal, di mana manajemen memiliki
informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi internal perusahaan (Spence, 1973).

Penelitian oleh Wijaya dkk. (2021) menyatakan bahwa informasi terkait
ukuran perusahaan dan kinerja keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan
dapat menjadi sinyal positif bagi para investor dalam menilai prospek perusahaan.
Hal ini sejalan dengan Safitri dkk. (2023) yang menegaskan bahwa perusahaan
dengan karakteristik dan kinerja keuangan yang baik cenderung memberikan sinyal

positif melalui pelaporan keuangan untuk meningkatkan kepercayaan pasar. Selain
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itu, tingkat NPL yang disajikan dalam laporan keuangan dapat memberikan sinyal
bagi pihak eskternal mengenai kualitas penyaluran kredit dan kemampuan
manajamen dalam mengelola risiko. Nilai NPL yang tinggi memberikan sinyal
negatif dikarenakan mencerminkan tingginya kredit bermasalah serta lemahnya
sistem pengelolaan kredit (Rahmawati dkk., 2021).

Dengan demikian, penggunaan teori sinyal dalam penelitian ini dinilai
relevan karena mampu menjelaskan mekanisme informasi keuangan yang
disampaikan oleh pihak perusahaan yang berfungsi sebagai sinyal bagi pihak
eksternal, khususnya investor dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan.
Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan mencerminkan kondisi terkait
ukuran perusahaan, tingkat risiko kredit, dan efisiensi operasional, yang
menggambarkan kualitas pengelolaan perusahaan oleh manajemen. Oleh karena
itu, teori sinyal digunakan untuk menjelaskan hubungan antara ketiga variabel
independen tersebut terhadap profitabilitas perbankan, yang diukur menggunakan
rasio Return on Equity (ROE).

2.1.2 Teori Keagenan

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan agensi menjelaskan adanya
hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen
(agent). Dalam hubungan tersebut, pemilik perusahaan memberikan wewenang
kepada manajemen untuk mengelola perusahaan dan mengambil keputusan atas
nama pemilik. Namun, perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan
manajemen berpotensi menimbulkan konflik keagenan (agency conflict), terutama

ketika manajemen tidak sepenuhnya bertindak untuk memaksimalkan
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kesejahteraan pemilik.  Konflik keagenan dapat memicu munculnya biaya
keagenan (agency cost) yang timbul akibat perilaku oportunistik manajemen,
lemahnya pengawasan atau penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak
efisien. Oleh karena itu, kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya efisiensi
operasional, karena sumber daya perusahaan tidak dimanfaatkan secara optimal
sesuai dengan kepentingan pemilik yang berpotensi menurunkan kinerja dan
profitabilitas perbankan.

Konflik keagenan sering dicerminkan melalui inefisiensi operasional, yang
ditunjukkan oleh tingginya biaya operasional dibandingkan pendapatan
operasional. Penelitian Berger and Deyoung (1997) mengemukakan bahwa
inefisiensi operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perbankan. Temuan tersebut sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
kegagalan manajemen dalam mengelola sumber daya secara efisien akan
meningkatkan beban biaya dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Dengan demikian, teori pendukung ini memberikan landasan
teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara inefisiensi operasional,
peningkatan biaya, dan penurunan profitabilitas perusahaan maupun perbankan.
2.1.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan atau perbankan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasionalnya. Tingkat profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen dalam
mengelola aset, modal, serta sumber daya lainnya guna menciptakan nilai tambah

bagi perusahaan. Menurut Kasmir (2015) dalam Buku Analisis Laporan Keuangan,
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profitabilitas merupakan ukuran kinerja yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan, baik secara keseluruhan maupun
berdasarkan komponen keuangan tertentu seperti aset, modal sendiri, maupun
penjualan yang dihasilkan oleh suatu perushaaan. Hal ini sejalan dengan temuan
(Palayukan dkk., 2024), menyatakan bahwa profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu
melalui pemanfaatan aset dan modal yang dimiliki.

Return on Equity (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat
pengembalian yang diperoleh pemegang saham atas dana yang diinvestasikan,
sehingga sering digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan perusahaan khususnya
sektor perbankan (Adawiyah & Suprihhadi, 2017). ROE menggambarkan seberapa
efektif manajemen menggunakan modal dalam menghasilkan laba dan
meningkatkan nilai bagi pemegang saham. Semakin tinggi nilai ROE, maka
semakin baik kemampuan perusahaan, dikarenakan perusahaan dianggap mampu
mengelola modal sendiri secara efektif untuk menghasilkan laba (Kasmir, 2017).

Dalam industri perbankan, ROE memiliki peranan penting dikarenakan
mampu mencerminkan sejauh mana bank mampu mengelola ekuitas secara efisien
untuk menghasilkan keuntungan. ROE yang tinggi mengindikasikan kinerja
manajemen yang baik dalam mengoptimalkan penggunaan modal secara efisien,
sedangkan tingkat ROE yang rendah mengindikasikan kurangnya optimalisasi

manajamen dalam mengelola ekuitas dan menghasilkan laba (Rahayu dkk., 2024).
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Penelitian oleh Arridho dkk. (2023) menyatakan bahwa ROE merupakan
proksi profitabilitas yang relevan dalam penelitian perbankan dikarenakan mampu
menggambarkan kinerja keuangan dari perspektif pemilik modal. Penelitian
tersebut sejalan dengan Kessek dkk. (2024) yang menggunakan profitabilitas
sebagai variabel dependen untuk menganalisis pengaruh faktor internal perusahaan,
seperti ukuran perusahaan, risiko kredit serta efisiensi operasional terhadap
profitabilitas perbankan yang ada di Indonesia.

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besaran suatu
perusahaan dan menggambarkan kapasitas operasional, sumber daya, dan
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Ukuran
perusahaan umumnya diukur melalui total aset, total penjualan, atau kapitalisasi
pasar karena indikator-indikator tersebut mencerminkan kekuatan ekonomi dan
tingkat pengendalian perusahaan dalam industrinya. Perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar cenderung memiliki akses pendanaan yang lebih luas, struktur
operasional yang stabil, serta kemampuan diversifikasi yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang berukuran lebih kecil. Hal tersebut didukung oleh
hasil penelitian Adawiyah & Suprihhadi (2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan, di mana bank yang
memiliki total aset yang lebih besar cenderung mampu menghasilkan laba lebih
tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, peneltian oleh Wijaya dkk. (2021) dan Arridho

dkk. (2023) mengungkapkan bahwa ukuran perusahan memiiliki peran dalam

14



meningkatkan profitabilitas bank, hal ini dikarenakan adanya efisiensi skala
(economies of scale) dan stabilitas operasional yang baik.

Selain itu, teori sinyal menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dapat
memberikan sinyal positif kepada investor. Perusahaan dengan aset yang besar
dipresepsikan lebih stabil, minim akan risiko kebangkrutan serta prospek usaha
yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kepecayaan invesor terhadap
perusahaan  tersebut (Spence, 1973). Ukuran perusahaan umumnya
direpresentasikan menggunakan logaritma natural total assets (Ln Total Assets).
Penggunaan logaritma ini bertujuan untuk menormalkan data, mengurangi
perbedaaan nilai yang terlalu besar antar oerusahaan, serta menghasilkan data yang
lebih proposional dan stabil (Sugiyono, 2023).

Menurut Hery (2017), ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga kategori utama, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah
(medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). Pengelompokan ini
mencerminkan perbedaan kapasitas operasional, sumber daya, serta skala aktivitas
bisnis yang dimiliki masing-masing perusahaan. Badan Standardisasi Nasional
(BNS) juga menetapkan pengelompokan ukuran perusahaan ke dalam 3 (tiga)

tingkatan yang sama, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel pada sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Klasifikasi ukuran perusahaan
Kategori Pendapatan per tahun Kekayaan Bersih
Perusahaan Besar > 50 miliar rupiah > 10 miliar rupiah
Peusahaan Menengah 1-50 miliar rupiah 1-10 miliar rupiah
Perusahaan Kecil 1 miliar rupiah < 200 juta rupiah
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2.1.5 Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat ketidakmampuan debitur
dalam memenuhi kewajibannya kepada kreditur sesuai dengan perjanjian yang
telah ditetapkan. Risiko ini muncul ketika debitur mengalami gagal bayar (default),
baik dalam pembayaran pokok maupun bunga pinjaman, sehingga berdampak
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hardanto (2006), risiko
kredit dapat timbul karena beberapa kondisi, antara lain :

1. Debitur tidak mampu melunasi utangnya.

2. Obligasi yang dibeli bank, tidak dapat membayar kupon atau pokok utang.

3. Terjadinya gagal bayar dari semua kewajiban antara bank dengan pihak
lainnya. Misalkan, kegagalan untuk membayar kontrak derivative dan lain
sebagainya.

Risiko kredit umumnya diukur menggunakan rasio Non-Performing Loan
(NPL), yaitu perbandingan antara jumlah kredit dengan total kredit yang diberikan
oleh pihak bank. Rasio ini digunakan karena mampu mencerminkan tingkat
kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi nilai NPL, maka
semakin buruk kualitas kredit dan semakin besar risiko kredit yang dihadapi oleh
bank. Sebaliknya, nilai NPL yang rendah menunjukkan bahwa bank mampu
mengelola penyaluran kredit dengan baik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menetapkan bahwa tingkat NPL yang tergolong sehat berada di bawah 5 (lima)
persen, sehingga rasio NPL sering dijadikan indikator utama dalam menilai tingkat

risiko kredit perbankan dan kesehatan bank secara keseluruhan (OJK, 2023).
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Dalam kegiatan perbankan, risiko kredit merupakan salah satu risiko utama
yang harus dikelola secara hati-hati dikarenakan langsung berkaitan dengan
aktivitas intermediasi bank. Tingginya risiko kredit dapat menurunkan kualitas aset
bank dan berpotensi mengurangi pendapatan yang diperoleh. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian oleh (Herlina dkk., 2016) yang menemukan bahwa
peningkatan NPL dapat mengurangi pendapatan bunga dan meningkatan beban
cadangan kerugian. Hasil serupa dibuktikan oleh (Fitriani & Kristianti Maharani,
2024) yang menyatakan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja

keuangan dan profitabilitas bank.

2.1.6 Efisiensi Operasional

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank. Rasio ini
membandingkan antara total biaya operasional dengan total biaya pendapatan
operasional dalam periode yang sama. Bank Indonesia menyatakan bahwa BOPO
digunakan sebagai salah satu indikator dalam penilaian tingkat kesehatan bank.
Nilai BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan
relatif besar dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh, sehingga
mencerminkan rendahnya efisiensi operasional bank. Hal ini sejalan dengan temuan
(Desmon & Nadhira, 2023) yang menemukan bahwa peningkatan BOPO
cenderung menurunkan profitabilitas bank karena mengurangi laba yang
dihasilkan.

Menurut (Juniarti dkk., 2025), BOPO merupakan rasio yang mengukur

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional bank dalam satu
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periode tertentu. Semakin rendah rasio BOPO, menunjukkan kemampuan bank
dalam mengelola biaya secara efisien dan memaksimalkan pendapatan. Sebaliknya,
nilai BOPO yang tinggi mengindikasikan bahwa biaya operasional relatif besar
dibandingkan pendapatan dan menurunnya profitabilitas bank (Dendawijaya,
2009). Hal ini sejalan dengan ketentuan penilaian tingkat kesehatan bank menurut
Bank Indonesia (2011) melalui Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP,
yang menempatkan efisiensi operasional sebagai salah satu indikator penting dalam
menilai kinerja bank. Dalam praktik perbankan, BOPO diklasifikasikan
berdasarkan komponen dan tingkat efisiensi operasional bank, di antaranya :
1. Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan seluruh pengeluaran suatu perusahaan
atau bank dalam menjalankan aktivitas operasional, yang tidak terkait langsung
dengan pembiayaan investasi jangka panjang. Dalam konteks perbankan, biaya
ini mencakup seperti biaya bunga, biaya pemeliharaan sistem informasi, biaya
pelayanan nasabah, serta biaya overhead lainnya. Efisiensi dalam pengelolaan
biaya operasional menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan bank
untuk menghasilkan pendapatan secara optimal (Kasmir, 2017).

Biaya operasional memiliki hubungan langsung dengan kinerja
keuangan bank karena tingginya biaya operasional dapat menurunkan tingkat
profitabilitas. Oleh karena itu, perbankan berupaya menjaga nilai rasio efisiensi,
seperti BOPO, agar tetap rendah sebagai indikasi bahwa pendapatan
operasional mampu menutupi beban operasional secara efektif. Menurut

Dendawijaya (2009), tingginya biaya operasional sebagai indikator inefisiensi
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operasional berdampak negatif secara signifikan terhadap profitabilitas
perbankan.
2. Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh
bank dari aktivitas utama yang menjadi inti bisnis perbankan. Aktivitas utama
tersebut meliputi penghimpunan dana dari masyarakat dan penyaluran dana
dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Pendapatan operasional bank umumnya
berasal dari pendapatan bunga atas kredit yang disalurkan serta pendapatan
berbasis komisi dan provisi dari layanan perbankan, seperti transfer,
administrasi rekening, kartu kredit, dan jasa keuangan lainnya.

Pendapatan operasional mencerminkan efektivitas bank dalam
memanfaatkan aset produktif untuk menghasilkan keuntungan yang
berkelanjutan. Pendapatan operasional berperan penting dalam menilai
kekuatan fundamental bank, di mana peningkatan pendapatan operasional
menandakan peningkatan efektivitas pengelolaan aset produktif dan efisiensi

keuangan.

Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengaruh pengaruh ukuran

perusahaan, risiko kredit dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas bank telah

banyak dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan temuan yang beragam tergantung

pada kondisi perbankan, struktur keuangan karakteristik masing-masing perbankan.

Tinjauan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini dapat dijabarkan dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Variabel & Metode Hasil Penelitian

1. | Possumah, Variabel dependen: Ukuran perusahaan dan risiko kredit
Saleh, = TN | Return on Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan
Amstrong & terhadap kinerja keuangan.

Sumarniwati | Variabel independen: Secara parsial ukuran perusahaan tidak
(2025) - Mobile Banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja
- Ukuran Perusahaan | keuangan sedangkan Risiko Kredit
- Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja
- Risiko Kredit keuangan yang diukur dengan rasio

Return on Assets.

2. | Wijaya. A, Variabel dependen: Menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
Aurellia .S, Return on Assets (ROA) memiliki pengaruh positif yang
Sipahutar signifikan.

U.T.T Variabel independen:
(2021) - Ukuran Perusahaan
- Struktur Modal
- Likuiditas

3. | Silitonga & | Variabel dependen: Menemukan bahwa pengaruh risiko
Manda Return on Assets (ROA) kredit berdampak negatif dan signifikan
(2022) terhadap kinerja keuangan yang diukur

Variabel independen: menggunakan ROA.
- Risiko Kredit
- Risiko Likuiditas

4. | Yudha & Variabel dependen: Mengemukakan bahwa variabel risiko
Nurlaela Return on Assets (ROA) kredit yang diukur menggunakan NPL
(2024) berpengaruh negatif dan signifikan

Variabel independen:
- Risiko Kredit
- Risiko Likuiditas

terhadap profitabilitas, hal ini

mengindikasikan bahwa peningkatan
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kredit bermasalah berdampak terhadap
penurunan ROA.

Fuadah,

Suharsono, &

Variabel dependen:
Return on Assets (ROA)

Efisiensi operasional (BOPO)

menunjukkan dampak yang negatif dan

Martiana, signifikan terhadap profitabiliras yang
(2025) Variabel independen: diukur melalui ROA. Sedangkan
- Struktur Modal variabel risiko kredit (NPL) tidak
- Efisiensi memberikan dampak yang signifikan.
Operasional
- Risiko Kredit
Oktiandra & | Variabel dependen: Efisiensi operasional memiliki pengaruh
Pambudi, Return on Assets (ROA) yang signifikan terhadap kinerja
(2025) keuangan perbankan sedangkan risiko
Variabel independen: kredit tidak mempengaruh kinerja
- Efisiensi keuangan atau profitabilitas (ROA).
Operasional
- Risiko Kredit
Desmon & Variabel dependen: Efisiensi operasional menunjukkan
Nadhira, Return on Assets (ROA) adanya pengaruh negatif dan signifikan
(2023) terhadap ROA.
Variabel independen:
- Efisiensi
Operasional
- NIM
- LDR
Kessek, Variabel dependen: Variabel BOPO dan NPL secara
Saerang, & Return on Assets (ROA) simultan berpengaruh secara signifikan
Karuntu, terhadap profitabilitas. BOPO memiliki
(2024) Variabel independen: pengaruh negatif dan signifikan terhadap

- Kecukupan Modal

ROA. Sedangkan kredit bermasalah
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- Efisiensi yang diukut melalui NPL berpengaruh
Operasional negatif dan tidak signifikan.
- Kredit Bermasalah
- Marjin Pendapatan
9. | Vila Dewi Variabel dependen: Variabel BOPO menunjukkan pengaruh
(2019) Return on Equity (ROE) sangat signifikan terhadap Return on
Equity (ROE).
Variabel independen:
- CAR
- NIM
- LDR
- BOPO
10. | Rahmawati, | Variabel dependen: Penelitian ini menunjukkan bahwa NPL
Zulaihati, & | Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Fauzi (2021) profitabilitas dan ukuran perusahaan
Variabel independen: (Firm Size) berpengaruh positif
- LDR signifikan terhadap profitabilitas.
- NPL
- Ukuran Perusahaan
11. | Rahayu, Variabel dependen: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Yayandi & Return on Equity (ROE) BOPO memiliki pengaruh negatif dan
Priyatna signifikan, sedangkan NPL bepengaruh
(2024) Variabel independen: positif dan tidak signifikan terhadap
- LDR Return on Equity (ROE).
- NPL
- BOPO

Sumber : Jurnal dan penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan secara umum berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan,
khususnya dalam meningkatkan tingkat profitabilitas. Sedangkan, risiko kredit dan
efisiensi operasional memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas, baik
yang diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA) maupun Return on Equity
(ROE). Namun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya
perbedaaan temuan (inkonsistensi), terutama terkait pengaruh risiko kredit dan
efisiensi operasional terhadap profitabilitas perbankan. Penelitian yang dilakukan
oleh Silitonga & Manda (2022) menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh
negatif dan signfikan terhadap profitabilitas, yang berdampak pada penurunan
kinerja keuangan perbankan. Tetapi hasil temuan oleh Fuadah dkk. (2025)
menunjukkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifkan terhadap
profitabilitas.

Selain itu, penelitian oleh Oktiandra & Pambudi, (2025) menunjukkan
bahwa efisiensi operasional yang diukur melalui rasio BOPO memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sebaliknya penelitian oleh Desmon &
Nadhira (2023) memberikan temuan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan penelitian (research
gap) dengan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, risiko kredit dan efisiensi
operasional terhadap Return on Equity (ROE) sebagai indikator utama kinerja

keuangan bank di Indonesia selama periode 2021-2024.
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2.3

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam

penelitian ini dikembangkan sebagai berikut:
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2.3.2

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan
Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan yang diukur berdasarkan total aset yang dimiliki dan
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya dkk. (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil tersebut
sejalan dengan Rahmawati dkk. (2021) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perbankan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap

Profitabilitas Perbankan.

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Perbankan

Risiko kredit merupakan risiko yang timbul akibat ketidakmampuan
debitur dalam memenuhi kewajibannya kepada bank, yang tercermin dari
tinggiya rasio Non-Performing Loan (NPL). Penelitian yang dilakukan oleh
Yudha & Nurlaela (2024) menunjukkan bahwa risiko kredit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas perbankan, yang artinya semakin tinggi nilai
NPL maka menunjukkan kualitas buruk kredit dan semakin besar risiko

kredit yang dihadapi oleh bank. Hasil tersebut sejalan dengan temuan
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Silitonga & Manda (2022) yang menyatakan bahwa risiko kredit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menarik hipotesis sebagai berikut:

H2 : Risiko Kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap

Profitabilitas Perbankan.

Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Perbankan
Efisiensi operasional yang diukur dengan BOPO mencerminkan
kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional untuk menghasilkan
pendapatan. Penelitian oleh Kessek dkk. (2024) menunjukkan bahwa BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
dengan Return on Assets (ROA), yang berarti semakin rendah nilai BOPO
maka semakin efisien bank dalam mengelola biaya operasional dan
memaksimalkan pendapatan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
temuan Desmon & Nadhira (2023) yang menyatakan BOPO secara parsial
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank umum di
Indonesia. Oleh karena itu, penulis menarik hipotesis pada penelitian ini
sebagai berikut:
H3 : Efisiensi Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap

Profitabilitas Perbankan.

Kerangka Konseptual

Menurut Ghozali (2016), kerangka konseptual merupakan alur pemikiran

yang menjelaskan penelitian secara logis dan terstruktur, serta membantu dalam

merumuskan hipotesis penelitian dan menentukan metode analisis yang tepat.
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Kerangka konseptual berfungsi sebagai hubungan konseptual antara variabel-
variabel penelitian berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu. Dalam
penelitian ini, variabel independen adalah ukuran perusahaan (X1), risiko kredit
(X2) dan efisiensi operasional (X3) sedangkan variabel dependen adalah

profitabilitas (Y) yang diukur melalui Return on Equity (ROE).

UKURAN
PERUSAHAAN

H1
(X1)

RISIKO KREDIT H2 PROFITABILITAS
(X2) (Y)

EFISIENSI H3
OPERASIONAL
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

26



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas (sebab-akibat). Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis dan
menguji hubungan sebab-akibat antara variabel dependen, yaitu profitabilitas yang
diukur menggunakan Return on Equity (ROE), dengan variabel independen yang
meliputi ukuran perusahaan, risiko kredit dan efisiensi operasional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
ukuran perusahaan, risiko kredit serta efisiensi operasional terhadap profitabilitas

perbankan konvensional di Indonesia selama periode 2021-2024.

3.2 Populasi

Menurut Sugiyono (2023), populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek dalam penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024, serta mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara konsisten
selama periode penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut, diketahui bahwa jumlah perusahaan
perbankan yang secara konsisten terdaftar dan mempublikasikan laporan keuangan

tahunan selama periode 2021-2024 adalah sebanyak 45 perusahaan.
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33 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang dipilih untuk mewakili populasi dalam suatu penelitian.
Menurut Ghozali (2016), sampel yang baik adalah sampel yang mampu
merepresentasikan populasi sehingga hasil analisis statistik dapat digunakan untuk
menarik kesimpuan yang berlaku bagi populasi penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah
purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2023), purposive
sampling, dilakukan dengan pertimbangan bahwa sampel yang dipilih mampu
memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode pengamatan yaitu tahun 2021-2024.

2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan
secara konsisten dan memliki kinerja keuangan yang stabil selama periode
2021-2024.

3. Perbankan yang memiliki data rasio keuangan lengkap yang diperlukan
sesuai dengan variabel penelitian, meliputi Firm Size, NPL dan BOPO
selama periode pengamatan.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 28 perusahaan perbankan yang

memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Dengan periode pengamatan selama 4
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(empat) tahun, yaitu dari tahun 2021-2024, maka total keseluruhan data observasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 112 observasi.
3.4  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder,
yaitu data yang telah dipublikasikan dan diperoleh dari sumber resmi seperti:

a. Laporan keuangan tahunan bank yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id)

b. Laporan Profil Industri Perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh OJK.
c. Laporan keuangan tahunan masing-masing bank (annual report).
3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
sekunder yaitu menggunakan data yang telah tersedia di website resmi seperti Bursa
Efek Indonesia (BEI) maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Selain itu,
mengumpulkan data dan mengolah dari jurnal, buku, literatur serta hasil penelitian
terdahulu secara online maupun media cetak yang relevan dengan topik yang
dibahas dalam penelitian ini.
3.6 Operasional Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel dependen
(terikat) dan variabel independen (bebas). Variabel dalam penelitian ini berjumlah

empat dengan tiga variabel independen dan satu variabel dependen.

3.6.1 Variabel Dependen
Menurut Ghozali (2016), variabel dependen adalah variabel yang
nilai variasinya dijelaskan atau diprediksi oleh variabel independen dalam

model regresi. Perubahan pada variabel dependen diasumsikan terjadi
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3.6.2

sebagai akibat dari perubahan variabel dependen. Dalam penelitian ini,
variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas yang diproksikan
menggunakan ROE. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset atau modal yang dimiliki. Tingginya
profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola biaya
dengan baik juga digunakan sebagai indikator kesehatan keuangan
perusahaan. Return on Equity (ROE) merupakan salah satu indikator yang
mampu menilai kinerja keuangan perushaan karena dapat mencerminkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri (Kasmir, 2017). Perhitungan Return on Equity (ROE) dalam

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih setelah Pajak
ROE = - x 100%
Total Ekuitas

Variabel Independen

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi
variabel dependen baik secara positif maupun negatif, sesuai dengan
hubungan yang diuji (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, variabel
independen digunakan untuk menjelaskan perubahan terhadap profitabilitas
bank yang diukur menggunakan ROE. Variabel independen yang digunakan

dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan,

terutama dilihat dari total aset yang dimiliki. Perusahaan besar cenderung
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lebih stabil dan memiliki aset pendapatan yang mudah dibandingkan
dengan perusahaan yang lebih kecil. Ukuran perusahaan sering
direpresentasikan melalui logaritma natural total aset untuk
menggambarkan besar kecilnya perusahaan dalam konteks kekuatan
finansial (Ghozali, 2016).

Pengukuran Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

. Risiko Kredit

Risiko Kredit merupakan risiko kerugian akibat yang dialami
perbankan akibat kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban
pembayaran sesuai kontrak pinjaman. Risiko kredit sangat
mempengaruhi profitabilitas serta stabilitas lembaga keuangan. Risiko
kredit dapat dihitung menggunakan Non-Performing Loan (NPL),

Pengukuran Risiko Kredit dalam penelitian ini menggunakan rumus
sebagai berikut:

NPL — Kredit Bermasalah 100%
=~ Total Kredit 70

. Efisiensi Operasional

Merupakan kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional
agar dapat menghasilkan pendapatan secara optimal. Indikator yang
paling umum digunakan dalam perhitungan adalah BOPO (Biaya

Operasional terhadap Pendapatan Operasional). Rasio ini menunjukkan
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3.7

3.8

3.8.1

efektivitas manajemen bank, semakin rendah BOPO, maka semakin
efisien operasional bank dan semakin tinggi profitabilitasnya.

Pada penelitian ini Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total Biaya Operasional
BOPO = - x 100%
Total Pendapatan Operasional

Metode Pengelolaan Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peneltian ini yaitu
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi data panel dan uji
hipotesis. Penggabungan data dilakukan dengan software Microsoft Excel

dan pengujian asumsi menggunakan sofiware Eviews 12.

Metode Pengelolaan Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian
sehingga peneliti dapat memahami kecenderungan dan variasi data sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut (Ghozali, 2016). Statistik deskriptif
menyajikan informasi melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata dan
standar deviasi guna memberikan gambaran kecenderungan serta variasi
data pada masing-masing variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif
digunakan sebagai dasar untuk menilai kelayakan data serta mendeteksi

kemugkinan adanya nilai ekstrem sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut Kessek dkk. (2024), uji asumsi klasik merupakan salah satu
syarat sebelum melakukan pengujian terhadap data yang telah dikumpulkan
dalam analisis linear berganda. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi dasar regresi linear.
Sejalan dengan hal tersebut, Ghozali (2016) mengungkapkan bahwa uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Apabila seluruh pengujian tersebut
telah memenuhi syarat, maka model regresi dapat dinyatakan layak untuk
pengujian hipotesis. Hal ini sejalan dengan Gujarati & Porter (2009) yang
menegaskan bahwa model regresi yang baik adalah model yang memenuhi
kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) sehingga hasil analisis

yang diperoleh dapat dinterpretasikan secara valid dan reliabel.

Dalam penelitian dengan menggunakan data panel, penerapan
asumsi klasik bergantung pada metode estimasi yang digunakan. Pemilihan
estimasi model pada regresi data panel terdapat beberapa model yaitu
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) dengan
menggunakan metode OLS sedangkan pada Random Effect Model

menggunakan metode Generalized Least Square (GLS).

Model yang diestimasikan dengan metode Ordinary Least Square
(OLS) yaitu Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM),
diperlukan pengujian asumsi klasik diantaranya uji heteroskedastisitas dan

uji multikolinearitas yang tujuannya untuk memastikan validitas hasil
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estimasi. Apabila metode terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model
(REM), maka uji asumsi klasik tidak menjadi syarat utama. Hal ini
dikarenakan REM diestimasikan menggunakan metode Generalized Least
Square (GLS) sehingga secara teoritis telah mengakomodasi kemungkinan

adanya perbedaaan varians dan korelasi residual (Napitupulu R.B, 2021).

3.8.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016), wuji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel dalam model regresi
berdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Jarque-Beta. Uji Jarque-Bera
digunakan untuk menguji apakah nilai skewness dan kurtosis dari residual
mendekati karakteristik distribusi normal. Menurut Gujarati & Porter
(2009) distribusi normal memiliki karakteristik nilai skewness sebesar nol
dan kurtosis sebesar tiga.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan uji
Jarque-Bera adalah sebagai berikut:
a) Jika probabilitas Jarque-Bera > nilai a sebesar 0,05 atau 5%,
maka residual berdistribusi normal.
b) Jika probabilitas Jarque-Bera < nilai a sebesar 0,05 atau 5%,
maka residual tidak berdistribusi normal.
3.8.2.2  Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model
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regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan
dalam estimasi regresi sehingga mengurangi keakuratan hasil pengujian.
Pengujian multikolinearitas dalam model regresi dilakukan dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan korelasi antar variabel
independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas
adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai korelasi antar variabel independen < 0,8, maka tidak

terdapat gejala multikolinearitas.
b) Jika nilai korelasi antar variabel independen > 0,8, maka
terdapat gejala multikolinearitas.
3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan menilai apakah terjadi
ketidaksamaan antar varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya dalam model regresi. Varians residual yang tidak konstan dapat
menyebabkan estimasi koefisien menjadi tidak efisien serta menghasilkan
standar error yang bias, sehingga mengurangi keakuratan hasil uji statistik.
Oleh karena itu, model regresi yang baik seharusnya memiliki varians
residual yang konstan. Apabila varians residual tidak konstan, maka model
regresi dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji Glejser. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat

varians residual antar unit cross-section dalam model regresi data panel
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yang digunakan. Kriteria lolos dalam uji ini ditentukan berdasarkan nilai
probabilitas sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas > nilai a (0,05), maka model regesi
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas
b) Jika nilai probabilitas < nilai a (0,05), maka model regresi
dinyatakan mengalami heteroskedastisitas
3.8.2.4  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi antara residual pada periode saat ini (t) dengan
residual pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi umumnya muncul
pada data runtut waktu (time series) dan data panel, terutama ketika data
diamati dalam beberapa periode waktu. dan dapat menyebabkan estimasi
regresi menjadi bias serta tidak efisien. Dalam penelitian ini, metode
pengujian dilakukan menggunakan yaitu dengan uji Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a) Jika nilai probabilitas > a (0,05), yang berarti model regresi
tidak mengalami autokorelasi.
b) Jika nilai probabilitas < a (0,05), yang berarti model regresi
mengalami autokorelasi.
3.8.3 Pemilihan Model Data Panel
Menurut Gujarati & Porter, (2009) dalam Basic Econometrics, regresi
data panel dapat diestimasi menggunakan beberapa pendekatan model,

yaitu sebagai berikut :
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3.8.3.1 Common Effect Model (CEM)

Pendekatan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan
karakteristik antar unit perusahaan (cross section) maupun antar waktu
(time series). Model ini memperlakukan seluruh data panel sebagai satu
kesatuan dan mengabaikan adanya efek individual maupun efek waktu.
Metode yang digunakan pada pendekatan CEM dalam mengestimasi model
regresi data panel yaitu dengan Ordinary Least Squares (OLS) dengan
konstanta yang sama untuk seluruh data.

3.8.3.2  Fixed Effect Model (FEM)

Pengestimasian pendekatan ini mengasumsikan bahwa terdapat
perbedaaan karakteristik antar unit perusahaan (cross section), tetapi
perbedaan tersebut bersifat tetap (konstan) sepanjang periode waktu
pengamatan. Metode yang digunakan dalam pendekatan ini adalah
Ordinary Least Squares (OLS) dengan nilai konstanta yang berbeda untuk
setiap unit cross section.

3.8.3.3 Random Effect Model (REM)

Pendekatan ini mengasumsikan adanya komponen gangguan yang
dapat berkorelasi, baik antar periode waktu (time series) maupun antar
perusahaan (cross section). Keunggulan dari penggunaan REM adalah
menangani permasalahan heteroskedastisitas pada data panel. Estimasi
model regresi data panel dengan pendekatan REM dilakukan dengan Error
Component Model (ECM) atau dengan metode Generalized Least Squares

(GLS).
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3.8.4 Pemilihan Estimasi Model

Pemilihan estimasi model merupakan proses untuk menentukan model
regresi yang paling tepat dalam menganalisis data panel. Tahap ini dilakukan
untuk memastikan bahwa model yang digunakan sesuai dengan karakteristik
data, sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam
regresi data panel diperlukan prosedur pemilihan model guna menentukan
apakah model yang paling sesuai adalah Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM).

Menurut buku Basic Econometrics oleh Gujarati & Porter (2009)
pemilihan model estimasi dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan sesuai dengan struktur data dan mampu menghasilkan
estimator yang memenuhi sifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).
Terdapat tiga metode yang digunakan yaitu uji Chow, uji Hausman dan uji
Lagrange Multiplier, yang diuraikan sebagai berikut:
3.8.4.1 Uji Chow (Chow-Test)

Menurut Gujarati & Porter (2009), uji chow merupakan uji statistik
yang digunakan untuk menentukan model regresi panel yang terbaik antara
Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan intercept antar unit
cross-section. Hipotesis dalam pengujian ini yakni sebagai berikut:

Ho : Pooled OLS Model

Ha : Fixed Effect Model

38



Dasar pengambilan keputusan dalam uji Chow berdasarkan nilai
Probability Cross-section Chi-square. Jika nilai probabilitas lebih besar
dibandingkan tingkat signifikasi yaitu 0,05 atau 5%, maka Ho maka model
terbaik terpilih adalah Common Effect Model (CEM). Jika nilai probabilitas
lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi maka H, diterima dan uji
lanjutan harus dilakukan dengan menggunakan uji Hausman.

3.8.4.2 Uji Hausman (Hausman-Test)

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah Fixed Effect
Model atau Random Effect Model yang lebih tepat digunakan dalam regresi
dalam data panel (Gujarati & Porter, 2009). Hipotesis dalam pengujian ini
yakni sebagai berikut:

Ho : Random Effect Model

Ha. : Fixed Effect Model

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Hausman adalah nilai
Probability Cross-section Random. Jika nilai probabilitas lebih besar
dibandingkan tingkat signifikasi yaitu 0,05 atau 5%, maka Ho diterima dan
model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). Apabila nilai
probabilitas lebih kecil dibandingkan tingkat signifikasi maka H. diterima
dan model terbaik terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

3.8.4.3 Uji Lagrange Multiplier (LM-Test)
Menurut Gujarati & Porter (2009), uji Lagrange Multiplier (LM)

digunakan untuk menentukan apakah Random Effect Model (REM) lebih
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3.8.5

tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM) serta

mendeteksi keberadaan efek individual yang bersifat acak dalam panel data.

Ho : Pooled OLS Model

Ha : Random Effect Model

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Lagrange Multiplier
adalah nilai Probability Cross-section Breusch-Pagan. Jika nilai
probabilitas dibandingkan tingkat signifikasi lebih besar maka Ho diterima
dan model terpilih adalah Pooled OLS Model. Sebaliknya, apabila nilai
probabilitas dibandingkan tingkat signifikasi lebih kecil maka Ha, model
terbaik yang terpilih adalah Random Effect Model.
Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel merupakan metode analisis yang
menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data silang (cross
section) dalam satu model estimasi. Data panel adalah jenis data yang
menggabungkan data time series dan cross section dalam satu set
pengamatan yang memungkinkan peneliti untuk mengamati beberapa unit
individu yang sama pada beberapa periode waktu secara berulang. Menurut
Gujarati & Porter (2009) dalam buku Basic Economterics, penggunaan data
panel ~memberikan  sejumlah  keunggulan diantaranya mampu
mengungkapkan variasi data yang lebih besar, mengontrol heterogenitas
individu yang tidak teramati, serta menghasilkan estimasi parameter yang
lebih efisien dibandingan penggunaan data runtut waktu (time series) atau

data silang (cross section) secara terpisah.
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Dalam penelitian ini, data cross section terdiri atas perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indoensia (BEI),
sedangkan data time series mencakup periode pengamatan selama empat
tahun, yaitu dari tahun 2021 hingga 2024. Penggabungan dari data cross
section dan time series membentuk suatu data panel yang digunakan
sebagai dasar analisis dalam penelitian ini. Adapun bentuk umum

persamaan regresi data panel dapat dinyatakankan sebegai berikut :

Yit = a+ B1X1it + P2X2it + B3X3it + Eit

Dimana :

Y = Profitabilitas (ROE)

1= data cross section (data perusahaan)

t = data time series (data periode waktu)

o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisiensi Regresi

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Risiko Kredit

X3 = Efisiensi Operasional

€ = Error term (variabel pengganggu)
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3.8.6 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk menguji dugaan awal mengenai karakteristik suatu populasi dengan
menggunakan data sampel penelitian. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengevaluasi kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan, sehingga
dapat ditentukan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
hasil analisis statistik. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji signifikansi parsial (uji t), uji signifikansi simultan (uji F), serta

uji koefisien determinasi (R-Square).

3.8.6.1 Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi.
Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah setiap variabel bebas
memberikan kontribusi yang signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen dalam menjelaskan perubahan variabel terikat serta untuk
menguji signifikasi konstanta dari masing-masing variabel (Ghozali, 2016).
Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05 atau 5%,
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai probability t-statistic < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen
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b. Jika nilai probability t-statistic > 0,05, maka Ho diterima sehingga
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen
Arah pengaruh variabel independen ditentukan berdasarkan tanda

koefisien regresi. Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan
positif apabila nilai probability t-statistic < 0,05 dan koefisien regresi
bernilai positif. Sebaliknya, variabel independen dinyatakan berpengaruh
signifikan negatif apabila nilai p-value < 0,05 dan koefisien regresi bernilai
negatif (Ghozali, 2016).

3.8.6.2 Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2016) uji F digunakan untuk menilai kelayakan
model regresi secara keseluruhan, yaitu untuk mengetahui apakah model
regresi yang dibentuk mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara
simultan oleh seluruh variabel yang digunakan dalam model. Tingkat
signifikasi yang digunakan yaitu sebesar 0,05 atau 5% dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai Probability F-statistic < 0,05, maka Ho ditolak, yang
berarti model regresi dinyatakan layak digunakan, karena secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai Probability F-statistic > 0,05, maka Ho diterima, yang

berarti model regresi tidak layak digunakan, karena secara simultan
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variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
3.8.6.3 Uji Koefisien Determinan (R-square)

Menurut Ghozali (2016) uji koefisien determinan digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi pada variabel dependen dalam model regresi. Nilai R-Square berada
pada kisaran 0 (nol) hingga 1 (satu). Semakin nilai R-Square mendekati 1
(satu) maka menunjukkan model regresi memiliki kemampuan penjelasan
yang semakin kuat.

Sebaliknya, nilai R-square yang rendah mengindikasikan bahwa
variasi variabel dependen lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berada di luar model regresi yang digunakan. Dengan demikian, nilai R-
Square berfungsi sebagai ukuran yang menunjukkan apakah model regresi
sudah cukup baik dalam menggambarkan hubungan antara variabel yang

diteliti.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu gabungan antara data runtut
waktu (time series) dan data silang (cross-section). Data panel yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI), berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan dipublikasikan
secara berturut-turut selama periode 2021-2024.

Sampel dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga bank syariah dan
bank pembangunan daerah tidak dimasukkan kedalam sampel penelitian. Hal ini
dikarenakan perbankan syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan
bank konvensional. Perbankan syariah beroperasi dengan prinsip syariah yaitu
menggunakan sistem bagi hasil (profit sharing), sedangkan perbankan
konvensional menggunakan sistem bunga (interest based).

Selain itu, bank pembangunan daerah memiliki karekteristik operasional
yang berbeda dengan bank umum nasional, terutama pada fokus kegiatan usaha
yang lebih berorientasi pada pembiayaan pembangunan daerah. Perbedaaan
tersebut dapat mempengaruhi struktur pendapatan, pengelolaan risiko serta
indikator kinerja keuangan, sehingga jika menggabungkan keduanya dalam satu

sampel penelitian dapat menimbulkan bias dalam hasil analisis.
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Berdasarkan penjelasan mengenai sumber data, populasi dan teknik
pengambilan sampel yang telah diurakan sebelumnya, maka deskripsi jumlah
perusahaan perbankan yang menjadi sampel penelitian disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prosedur Penarikan Sampel

No Keterangan Jumlah

1. | Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 45
Efek Indonesia (BEI) bertutut-turut selama tahun
2021-2024

2. | Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di 4)
BEI

3. | Bank pembangunan daerah yang terdaftar di BEI 3)

4. | Perusahaan yang tidak memiliki data variabel (10)
penelitian secara lengkap selama periode 2021-
2024
Total perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 28
Jumlah Sampel = 28 sampel x 4 tahun 112

Tabel 4.2 Daftar Bank yang Tidak Termasuk Dalam Sampel

No Kode Nama Perusahaan Perbankan
1. BJBR | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk
2. BJTM | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
3. BEKS | PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk
4. BRIS | PT Bank Syariah Indonesia Tbk
5. BTPS | PT Bank BTPN Syariah Indonesia Tbk
6. BANK | PT Bank Aladin Syariah Tbk
7. PNBS | PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Sumber : BEI (Data diolah)

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskipsikan data pada
penelitian untuk peneliti memahami kecenderungan dan variasi pada variabel-
variabel sebelum dilakukannya analisis lebih lanjut. Statistik deskriptif dapat

memberikan informasi terkait kondisi pada variabel independen yaitu ukuran
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perusahaan (SIZE), risiko kredit (NPL) dan efisiensi operasional (BOPO) dan
variabel dependen yaitu profitabilitas (ROE). Hasil dari analisis deskriptif dapat

dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

X1 (SIZE) X2 (NPL) X3 (BOPO) Y (ROE)
Mean 32.10398 2.484181 563.9827 6.453439
Median 32.05752 2.150050 406.7824 5.861259
Maximum 35.42552 9.458335 2805.846 20.93582
Minimum 29.07923 0.000000 77.18641 -39.20919
Std. Dev. 1.677178 1.642720 474.2628 7.426623
Skewness 0.305329 1.403460 2.276384 -1.687696
Kurtosis 2.014138 6.441886 9.054600 14.36807
Jarque-Bera 6.275855 92.05176 267.8008 656.2564
Probability 0.043373 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 3595.646 278.2283 63166.07 722.7852
Sum Sq. Dev 312.2347 299.5367 24966701 6122.174
Observations 112 112 112 112

Sumber: Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan output pada variabel penelitian di atas telah menunjukkan
jumlah observasi data sebanyak 112, maka dapat dinyatakan bahwa pengamatan
telah sesuai dengan jumlah sampel yang dikalikan dengan jumlah penelitian yaitu
3 tahun. Hasil analisis deskriptif dapat di interpretasikan sebagai berikut :

a. Ukuran Perusahaan (X1)
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki nilai rata-rata sebesar
32.10398 dengan standar deviasi sebesar 1,677178. Nilai minimum
sebesar 29.07923 yang dihasilkan oleh PT Bank of India Indonesia Tbk
dan nilai maksimum sebesar 35.42552 yang dihasilkan oleh PT Mandiri

(Persero) Tbk pada tahun 2024.

b. Risiko Kredit (X2)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diketahui bahwa
nilai variabel X2 memiliki nilai rata-rata sebesar 2.484181 dengan
standar deviasi sebesar 1.6742720. Nilai maksimum untuk risiko kredit
sebesar 9.458335 yang diperoleh Bank Sinarmas Tbk pada tahun 2022,
sedangkan nilai minimum sebesar 0.000 diperoleh PT Bank Capital

Indonesia Tbk pada tahun 2021.

c. Efisiensi Operasional (X3)

Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa
variabel BOPO memiliki nilai rata-rata sebesar 563.982 dengan standar
deviasi sebesar 474.267. Nilai minimum BOPO sebesar 77.186 dimiliki
oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2023,
sedangkan nilai maksimum sebesar 2805.846 yang dimiliki oleh PT

Bank Maspion Indonesia Tbk periode 2022.

d. Profitabilitas (Y)
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai
rata-rata profitabilitas yang diproksikan dengan ROE sebesar 6.453439
dengan nilai standar devisasi sebesar 7.426623. Sedangkan nilai
maksimum diperoleh sebesar 20.93582 yang dimiliki oleh Bank Mega
Tbk pada tahun 2021. Sedangkan, nilai minimum sebesar -39.20919

yang dimiliki oleh PT Bank QNB Indonesia Tbk periode tahun 2021.

4.1.3 Pemilihan Model Data Panel

Dalam penelitian dengan menggunakan data panel terdapat
beberapa estimasi pemilihan model yang dapat disesuaikan yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model
(REM). Terdapat beberapa uji yang dilakukan untuk mengetahui model
terbaik dengan menggunakan uji chow, uji hausman dan uji lagrange
multiplier yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Uji Chow

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model terbaik antara
Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang akan digunakan dalam
penelitian. Apabila nilai F redundant test > 0,05 maka model terbaik yang
akan digunakan dalam penelitian adalah Common Effect Model. Sebaliknya,
jika nilai F redundant test < 0,05 maka model yang dipilihh adalah Fixed

Effect Model.

Tabel 4.4 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effect Tests

Equation: Untitled
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Test cross-section fixed effect

Effect Test Statistic Chi-Sq. D.f Prob.
Cross-section F 3,810310 (27,81) 0,0000
Cross-section Chi-square 91,820437 27 0,0000

Sumber: Hasil Output Eviews 12

Hasil output pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai
probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0000 yang berarti nilainya lebih kecil
dari 0,05. Sehingga model yang terpilih adalah Fixed Effect Model, dan

perlu dilakukan uji lanjutan yaitu uji Hausman.

2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah Fixed Effect
Model atau Random Effect Model yang lebih tepat digunakan dalam regresi
dalam data panel. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah
jika nilai cross-section random > 0,05 maka model yang digunakan adalah
Random Effect Model, sedangkan jika nilai cross-section random < 0,05

maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model.

Tabel 4.5 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effect — Hausman Test

Test cross-section random effect

Test Summary Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq. D.f Prob.

Cross-section random 5,042749 3 0,1681

Sumber: Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil uji Hausman, diketahui nilai

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,1681 yang berarti nilai probabilitas
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lebih kecil dari nilai signifkasi yaitu sebesar 0,05. Sehingga model terbaik
yang terpilih yaitu Random Effect Model, maka lanjut pada uji Langrange

Multiplier.

3. Uji Langrange Multiplier (LM)

Uji LM digunakan untuk menentukan model terbaik diantara
Common Effect Model dan Random Effect Model yang akan digunakan
dalam penelitian. Kriteria pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika
nilai Breusch-Pagan > 0,05 maka model yang digunakan adalah Random
Effect Model, sedangkan jika nilai Breusch-Pagan < 0,05 maka model yang

dipilih adalah Fixed Effect Model.

Tabel 4.6 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effect
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
Cross-section Test Hypothesis Both
Time
Breusch-Pagan 23,43191 0,074097 23,50600
(0,0000) (0,7855) (0,0000)
Honda 4,840652 0,271108 3,615337
(0,0000) (0,3927) (0,0001)
King-Wu 4,840652 0,272208 1,788987
(0,0000) (0,3924) (0,0368)
Standardized 5,336932 0,680060 0,013883
Honda (0,0000) (0,2482) (0,4945)
Standardized 5,336932 0,680060 -0,603234
King-Wu (0,0000) (0,2482) (0,7272)
Gourieroux, dkk. -- -- 23,50600
(0,0000)
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Sumber: Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan hasil output uji LM pada tabel 4.5, diketahui bahwa

nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji lagrange multiplier menggunakan

Breusch-Pagan sebesar 0,0000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

model terbaik yang terpilih dalam penelitian ini adalah Random Effect

Model (REM).

4.1.4 Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4. 2 Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -78,44173 2,548215 -30,78301 0,0001
X1 2,690858 0,060480 44,49145 0,0000
X2 -0,280620 0,037057 -7,572664 0,0048
X3 -0,001410 0,000574 -2,456615 0,0911
Effect Specification
S.D Rho
Cross-section random 3,671533 0,4245
Idiosyncratic random 4,274989 0,5755
Weighted Statistics
R-Squared 0,248524 | Mean dependen var 3,246892
Adjusted R-Squared 0,227650 | S.D dependen var 4,910357
S.E of Regression 4,315392 | Sum squared resid 2011,241
F-Statistic 11,90572 | Durbin-Watson stat 0,992034
Prob(F-Statistic) 0,000001

Sumber : Output Eviews 12
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9, menunjukkan hasil

analisis regresi data panel dengan metode terpilih yaitu Random Effect

Model. Dengan nilai persamaan regresi sebagai berikut:

ROEi: = -78,44 + 2,690SIZEi: - -0,2806NPLi: - -0,0014BOPOi: + &it

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

4)

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -
78.,44. Jika variabel independen seperti SIZE, NPL dan BOPO mengalami
kenaikan satu satuan secara merata, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel dependen yaitu ROE akan menurun sebesar -78,44.

Nilai koefisien SIZE sebesar 2,690 dan bernilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan SIZE akan diikuti oleh
peningkatan ROE sebesar 2,690. Sebaliknya, jika nilai SIZE menurun,
maka nilai ROE juga akan ikut menurun. Artinya, semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya.

Nilai koefisien NPL sebesar -0,2806 dan bernilai negatif. Menunjukkan
bahwa setiap kenaikan NPL sebesar satu kesatuan akan menurunkan ROE
sebesar 0,2807. Sebaliknya, jika NPL menurun maka ROE mengalami
peningakatan sebesar 0,2807. Maka, semakin tinggi tingkat kredit
bermasalah, maka profitabilitas perusahaan cenderung mengalami
penurunan.

Nilai koefisien BOPO sebesar -0,0014 menunjukkan bahwa jika BOPO
meningkat, maka ROE akan menururn sebesar 0,00114 Sebaliknya, jika

BOPO menurun, maka nilai ROE akan mengalami peningkatan dengan
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angka yang sama besarnya. Artinya, semakin efisien operasional
perusahaan atau BOPO lebih rendah, maka profitablitas perusahaan akan

cenderung meningkat.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pemilihan model yang telah dilakukan,
pendekatan yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah
Random Effect Model (REM). REM diestimasikan dengan metode
Generalized Least Square (GLS) yang secara teoritis mampu
mengakomodasi adanya autokorelasi antar unit cross-section maupun
periode waktu. Menurut (Basuki & Yuliadi (2015), pengujian asumsik
klasik pada model REM tidak menjadi persyaratan utama. Hal ini sejalan
dengan (Napitupulu R.B, 2021) yang menyatakan bahwa Random Effect
Model (REM) berbasis GLS tidak menjadikan uji normalitas dan asumsi
klasik lainnya sebagai penentu utama untuk menilai kelayakan model. Akan
tetapi, uji asumsi klasik tetap dapat dilakukan sebagai langkah diagnostik
untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi kriteria
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), sehingga hasil yang diperoleh

dapat di interpretasikan secara valid dan reliabel.
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4.1.5.1 Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2024
Observations 112

Mean 3.17e-14
Median 0.187409
Maximum 12.46981
Minimum -41.27680
Std. Dev. 5.527759
Skewness -3.558493
Kurtosis 29.26431

Jarque-Bera  3455.505
Probability 0.000000
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Jarque-Bera

Berdasarkan output pada gambar 1 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,0000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data panel tersebut tidak berdistribusi normal. Menurut Napitupulu
R.B (2021), menyatakan bahwa REM menggunakan estimasi GLS sehingga
uji normalitas tidak menjadi penentu utama kelayakan model. Hal ini juga
didukung oleh beberapa pendapat yang menyatakan bahwa uji normalitas

tidak menjadi syarat wajib yang harus dipenuhi.

2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

SIZE NPL BOPO
SIZE 1.000000 -0.099983 -0.180758
NPL -0.099983 1.000000 0.053390
BOPO -0.180758 0.053283 1.000000

Sumber : Output Eviews 12
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Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai

koefisien korelasi dari masing-masing variabel independen berada dibawah

nilai signifikasi sebesar 0,8. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak

terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.

4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Probability
C 10,24399 5,206808 1,967422 0,0517
SIZE -0,280089 0,158546 -1,766606 0,0801
NPL -0,208759 0,156862 -1,330847 0,1860
BOPO 0,000602 0,000542 1,110671 0,2692

Sumber : Output Eviews 12

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser diatas

diketahui bahwa nilai probabilitas pada variabel SIZE memiliki nilai sebesar

0,0801, variabel NPL sebesar 0,1860 dan variabel BOPO sebesar 0,2692.

Nilai tersebut lebih besar daripada nilai signifikasi yaitu 0,05 atau 5%.

Dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas.
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4.1.5.4 Uji Autokorelasi

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-Statistic 27,593 | Prob. F (1,107) 0,0643

Adjusted R-squared 22,961 | Prob. Chi-Square (1) 0,0670

Sumber : Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode
Breusch-Godfrey Correlation LM Test pada tabel 4.8, diketahui bahwa nilai
Prob.Chi-Square sebesar 0,0670 > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa

model regresi lolos dari gejala autokorelasi.

4.1.6 Uji Hipotesis
4.1.6.1 Uji Parsial (T)

Tabel 4. 6 Hasil Uji Parsial (t)

Variable | Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -78,44173 2,548215 -30,78301 0,0001
X1 2,690858 0,060480 44,49145 0,0000
X2 -0,280620 0,037057 -7,572664 0,0048
X3 -0,001410 0,000574 -2,456615 0,0911

Sumber : Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan output tabel dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Variabel X1 vyaitu ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan nilai
coefficient sebesar 2,690 dan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa SIZE memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profabilitas. Dengan demikian, hipotesis pada

penelitian ini diterima.
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b. Variabel X2 yaitu risiko kredit (NPL) menunjukkan nilai coefficient
sebesar -0,2806 dengan nilai probabilitas sebesar 0,004 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima.

c. Variabel X3 vyaitu efisiensi operasional (BOPO) menunjukkan nilai
coefficient sebesar -0.0014 dengan nilai probabilitas 0,0911 > 0,05.
Maka ditarik kesimpulan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ditolak,
karena meskipun arah pengaruh negatif tetapi tidak signifikan secara
statistik.

4.1.6.2 Uji Simultan (F)

Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan (F)

Weighted Statistics
R-squared 0.248524 | Mean dependent var 3.246892
Adjusted R-squared 0.227650 | S.D dependent var 4.910357
S.E. of regression 4.315392 | Sum squared resid 2011.241
F-statistic 11.90572 | Durbin-Watson stat 0.992034
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber : Hasil Output Eviews 12
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11, diperoleh nilai F-

statistic sebesar 11,90572 dengan nilai probabilitas (f-statistic) sebesar
0,000001. Nilai tersebut lebih rendah dari nilai signifikasi yang telah
ditetapkan yaitu 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
independen yang terdiri dari ukuran perusahaan (X1), risiko kredit (X2) dan

efisiensi operasional (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan
Return on Equity (ROE).
4.1.6.3 Uji Koefisien Determinan (R-square)

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Weighted Statistics
R-squared 0.248524 | Mean dependent var 3.246892
Adjusted R- 0.227650 | S.D dependent var 4.910357
squared
S.E. of regression 4.315392 | Sum squared resid 2011.241
F-statistic 11.90572 | Durbin-Watson stat 0.992034
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber : Hasil Output Eviews 12

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menggunakan program
Eviews 12, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,227650. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen mampu memnjelaskan
variasi variabel dependen sebesar 22,76% secara simultan. Sedangkan,
sisanya sebesar 77,24% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal di luar

model yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian dari model regresi data panel yang
digunakan terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik serta analisis regresi
data panel. Dari pengujian statistik tersebut menunjukkan bahwa model regresi

telah memenuhi keputusan pada masing-masing pengujian, kecuali pada uji
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asumsi klasik dengan menggunakan uji normalitas. Pembahasan mengenai

hasil penelitian akan dijabarkan sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perbankan
Pengujian pada variabel SIZE menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Sehingga hipotesis Hi yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signfikan terhadap profitabilitas diterima.

Peningkatan ukuran perusahaan yang tercermin dari kemampuan
manajemen (agent) dalam mengelola total aset atau sumber daya perusahaan
secara efektif dapat meningkatkan laba perusahaan serta memberikan
keuntungan bagi pemegang saham (principal). Hasil ini sejalan dengan
temuan Adawiyah & Suprihhadi (2017) dan Arridho dkk. (2023), yang
menyatakan bahwa semakin besar suatu ukuran perusahaan maka sumber
daya yang dimiliki lebih memadai, sehingga mampu meningkatan kinerja
keuangan serta profitabilitas perusahaan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
perbankan diharapkan mampu mengoptimalkan pengelolaan aset dan
memperluas aktivitas operasional, termasuk melalui pemanfaatan teknologi
perbankan digital. Upaya tersebut diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan ukuran perusahaan secara optimal dan meningkatkan kinerja

keuangan terhadap profitabilitas perbankan.
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4.2.2 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Perbankan

Variabel Non-Performing Loan (NPL) dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROE). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat NPL, maka
semakin rendah kemampuan bank dalam menghasilkan laba, sehingga
menerima hipotesis H> dapat diterima.

Nilai NPL yang tinggi memberikan sinyal negatif terkait kualitas
pengelolaan kredit bank, sehingga dapat mempengaruhi persepsi investor
terhadap kinerja perusahaan. Kondisi tersebut juga mencerminkan kurangnya
optimalisasi pengelolaan kredit oleh pihak manajemen sebagai agen yang
berpotensi meningkatkan risiko kredit bermasalah yang berdampak pada
penurunan profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan temuan Paramita &
Atiningsih (2025), Herlina dkk. (2016) serta Fitriani & Kristianti Maharani
(2024) yang menyatakan bahwa peningkatan NPL cenderung menurunkan
tingkat profitabilitas perbankan.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
perbankan perlu memperkuat proses analisis kelayakan kredit, sistem
pemantauan portofolio kredit serta kebijakan penagihan untuk menekan
tingkat kredit bermasalah yang dapat mengurangi profitabilitas perusahaan.

4.2.3 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Profitabilitas Perbankan
Hasil pengujian BOPO dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. D1

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan BOPO cenderung diikuti oleh
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penurunan profitabilitas, tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk memberikan pengaruh yang signifikan dalam model penelitian
ini. Dengan demikian, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas ditolak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Safitri & Hendrani (2020) serta Salamah &
Puspitasari (2024) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan
tidak signfikan.

Rasio BOPO mencerminkan tingkat efisiensi operasional bank
dalam mengelola biaya operasional dan pendapatan operasional. Pihak
manajemen (agent) bertanggung jawab dalam mengelola biaya operasional
secara efisien guna meningkatkan kinerja perusahaan serta memberikan
keuntungan bagi pemegang saham. Nilai BOPO yang tinggi menunjukkan
bahwa biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan relatif besar
dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh, sehingga dapat
memberikan sinyal negatif mengenai kemampuan perusahaan dalam
mengelola biaya operasional secara efektif.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen perlu
melakukan peninjauan terhadap struktur biaya, seperti biaya tenaga kerja,
biaya teknologi maupun biaya administrasi agar tidak menjadi beban yang
berpotensi menekan laba di masa mendatang. Selain itu, peningkatan
otomatisasi layanan dan digitalisasi dapat menjadi langkah dalam

meningkatkan efisensi operasional.
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5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis

pengaruh ukuran perusahaan, risiko kredit dan efisiensi operasional terhadap

profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2021-2024, maka dapat ditarik kesimpuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Perbankan dengan skala usaha yang lebih besar
memiliki akses pendanaan yang lebih luas, efisiensi operasional yang lebih
baik serta kemampuan diverisitkasi usaha yang lebih tinggi, sehingga
perbankan mampu meningkatkan profitabilitas.

Variabel risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Peningkatan pada kredit bermasalah dapat meningkatkan
beban pencadangan dan menurunkan bunga yang berdampak terhadap
penurunan laba dan tingkat profitabilitas perbankan.

Variabel efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Namun hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa efisiensi operasional berpengaruh negatif dan
signifikan. Hal ini  menunjukkan bahwa meskipun nilai koefisien
menunjukkan arah pengaruh negatif tetapi tidak cukup kuat untuk

menjelaskan variasi profitabilitas dalam model penelitian ini.
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5.2

5.3

Keterbatasan Peneltian

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan

diatas, terdapat keterbatasan yang diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian ini hanya fokus terhadap perusahaan perbankan konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian
sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada sektor
industri lain.

Penelitian ini hanya mencakup empat tahun yaitu periode 2021 hingga 2024.
Hasil penelitian pada uji normalitas tidak memenubhi taraf signifikasi yang
telah ditetapkan, namun hal tersebut tidak menjadi masalah dalam pengujian
regresi data panel.

Nilai adjusted R2 dari model yang dilakukan pengujian menunjukkan angka
sebesar 0,276 atau 22,76%. Hal ini menujukkan bahwa masik banyak
variabel-variabel lain yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas
perbankan.

Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada ukuran perusahaan,
risiko kredit dan efisiensi operasional, sedangkan variabel dependen
dibatasi pada variabel proftabilitas. Variabel serta rasio keuangan lainnya
kemungkinan dapat memberikan pengaruh terhadap variabel profitabilitas.
Saran

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti

selanjutnya disarankan untuk mengkaji profitabilitas perusahaan perbankan

dengan memperluas cakupan variabel dan rasio yang digunakan. Penelitian
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selanjutnya tidak hanya terfokus pada perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, tetapi juga mencakup perusahaan perbankan
syariah, bank pembangunan daerah, maupun perbankan di luar negeri agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperpanjang periode pengamatan serta menambahkan
variabel penelitian lain, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to
Deposito Ratio (LDR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berpotensi
memengaruhi profitabilitas perbankan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
dapat memasukkan variabel makroekonomi, seperti tingkat inflasi, suku bunga
acuan dan pertumbuhan ekonomi, guna memberikan gambaran yang lebih luas
dan mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas

perbankan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Variabel Ukuran Perusahaan (X1), Risiko Kredit
(X2), Efisiensi Operasional (X3) dan Profitabilitas (Y) pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024

No. Nama Perusahaan Tahun SIZE NPL BOPO ROE
(Ln) (%) (%) (%)
1. | PT Bank IBK Indonesia 2021 30.290 2.07 187.98 0.43
Tbk
2022 30.538 2.05 198.04 2.48
2023 30.595 1.52 2462.77 341
2024 30.630 1.99 896.82 3.87
2. | PT Bank MNC 2021 30.271 4.42 283.95 0.54
Internasional Tbk
2022 30.456 3.51 273.32 1.94
2023 30.530 3.92 1004.04 2.17
2024 30.669 3.88 548.24 2.04
3. | PT Bank Capital 2021 30.737 0.00 706.30 1.64
Indonesia Tbk
2022 30.658 0.17 908.90 0.98
2023 30.589 0.07 425.25 3.00
2024 30.749 0.06 285.92 1.65
4. | PT Bank Central Asia 2021 34.744 1.51 525.84 15.50
Tbk
2022 34.812 1.43 504.86 18.43
2023 34.881 1.41 241.13 20.06
2024 34910 1.15 92.21 20.87
5. | PT Bank Mestika 2021 30.403 1.18 1494.87 12.11
Dharma Tbk.
2022 30.439 1.26 338.21 11.49
2023 30.407 1.37 468.82 8.51
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2024 30.439 0.66 530.29 7.93
6. | PT Bank Negara 2021 34.503 3.70 517.52 8.68
Indonesia (Persero) Tbk
2022 34.568 2.81 536.12 13.18
2023 34.622 2.13 487.09 13.64
2024 34.661 1.97 497.23 12.96
7. | PT Bank Rakyat 2021 35.056 1.86 299.02 10.54
Indonesia (Persero) Tbk
2022 35.162 1.99 103.70 16.94
2023 35.216 2.95 77.19 19.09
2024 35.230 2.78 302.69 18.76
8. | PT Bank Tabungan 2021 33.550 3.70 223.97 11.10
Negara (Persero) Tbk
2022 33.628 3.38 837.13 11.75
2023 33.715 3.01 926.01 11.49
2024 33.783 3.16 1182.07 9.23
9. | PT Bank Danamon 2021 32.890 2.76 265.71 3.70
Ind ia Tbk
neonesia 2022 32918 2.86 207.39 7.22
2023 33.031 2.13 186.62 7.32
2024 33.121 1.77 169.87 6.35
10. | PT Bank QNB 2021 30.505 0.04 1108.81 -39.21
Indonesia Tbk
2022 30.447 0.12 590.66 -8.61
2023 30.095 0.77 645.66 1.48
2024 30.185 2.71 566.97 1.17
11. | PT Bank Maspion 2021 30.287 1.40 107.43 6.02
Indonesia Tbk.
2022 30.335 1.21 2805.85 3.65
2023 30.610 2.59 1302.69 0.94
2024 30.736 3.26 611.96 -3.82
12. 2021 35.084 2.94 405.00 13.75
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PT Bank Mandiri 2022 35.228 2.05 269.75 17.82
(Persero) Tbk.
2023 35.315 1.23 398.55 20.89
2024 35.426 1.15 364.00 19.51
13. | PT Bank Bumi Arta 2021 29.790 1.55 371.75 1.99
Tbk
2022 29.737 2.97 332.60 1.27
2023 29.709 2.78 333.23 1.42
2024 29.732 0.88 342.48 1.93
14. | PT Bank CIMB Niaga 2021 33.370 3.76 547.65 9.45
Tbk
2022 33.357 3.03 1234.95 11.26
2023 33.443 2.10 319.68 13.28
2024 33.518 1.88 638.87 12.97
15. | PT Bank Maybank 2021 32.759 3.94 278.95 5.85
Indonesia Tbk
2022 32.711 3.66 152.31 5.19
2023 32.777 3.02 551.01 5.90
2024 32915 2.73 427.04 3.84
16. | PT Bank Permata Tbk 2021 33.088 343 466.41 3.36
2022 33.173 3.38 659.71 5.35
2023 33.182 3.14 699.09 6.46
2024 33.188 2.24 442.04 8.37
17. | PT Bank Sinarmas Tbk 2021 31.595 5.21 343.92 1.74
2022 31.489 9.46 396.70 3.04
2023 31.594 1.71 375.33 0.97
2024 31.650 1.70 321.23 4.30
18. | Bank of India Indonesia 2021 29.079 3.13 408.57 -2.18
Tbk
2022 29.433 8.24 439.04 0.50
2023 29.444 6.47 355.68 1.45

72




2024 29.550 5.86 318.21 2.28
19. | PT Bank SMBC 2021 32.888 1.73 564.79 8.60
Indonesia Tbk
2022 32.974 1.45 708.08 9.21
2023 32.937 1.37 457.98 6.50
2024 33.116 1.63 657.80 5.87
20. | PT Bank Victoria 2021 30.848 7.74 410.35 -3.95
International Tbk.
2022 30.886 437 638.23 6.11
2023 31.020 4.55 973.41 2.66
2024 31.066 3.97 1849.35 3.00
21. | Bank Multiarta Sentosa 2021 30.775 2.57 209.81 7.89
Tbk
2022 30.688 3.19 197.30 8.91
2023 30.941 3.39 156.10 6.62
2024 30.995 3.31 166.86 5.51
22. | PT Bank Mayapada 2021 32411 4.00 1140.68 0.32
Internasional Tbk
2022 32.539 4.78 1407.26 0.19
2023 32.583 3.81 1425.74 0.14
2024 32.643 3.51 1800.90 0.15
23. | PT Bank China 2021 30.897 4.49 1919.24 1.31
Construction Bank 2022 30.851 3.49 1274.52 2.19
Indonesia Tbk ) ) ) ’
2023 30.958 2.95 279.35 3.69
2024 31.144 2.17 336.51 4.32
24. | Bank Mega Tbk 2021 32.520 0.76 274.36 20.94
2022 32.585 0.65 217.83 19.64
2023 32.514 1.59 194.92 16.14
2024 32.536 1.70 185.80 12.42
25. 2021 32.999 2.51 316.11 7.79
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PT Bank OCBC NISP 2022 33.105 2.53 326.83 9.72
Tbk
2023 33.152 1.71 335.38 10.96
2024 33.269 1.61 392.71 11.96
26. | PT Bank Nationalnobu 2021 30.663 0.44 33943 3.64
Tbk.
2022 30.727 0.27 331.18 5.55
2023 30913 0.60 585.31 4.24
2024 31.137 0.47 655.78 9.02
27. | Bank Pan Indonesia 2021 32.951 2.71 260.28 3.74
Tbk
2022 32.990 2.30 235.09 6.45
2023 33.034 1.44 220.43 5.64
2024 33.128 1.00 194.09 5.11
28. | PT Bank Woori 2021 31.411 0.94 850.14 6.80
Saudara Indonesia 1906
2022 31.573 1.07 760.01 8.67
2023 31.635 1.27 412.84 6.79
2024 31.704 1.88 372.47 3.75
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Lampiran 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

X1(SIZE) X2(NPL) X3(BOPO) Y(ROE)
Mean 32.10398 2.484181 563.9827 6.453439
Median 32.05752 2.150050 406.7824 5.861259
Maximum 35.42552 9.458335 2805.846 20.93582
Minimum 29.07923 0.000000 77.18641 -39.20919
Std. Dev. 1.677178 1.642720 474.2628 7.426623
Skewness 0.305329 1.403460 2.276384 -1.687696
Kurtosis 2.014138 6.441886 9.054600 14.36807
Jarque-Bera 6.275855 92.05176 267.8008 656.2564
Probability 0.043373 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 3595.646 278.2283 63166.07 722.7852
Sum Sq. Dev 312.2347 299.5367 24966701 6122.174
Observations 112 112 112 112
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Lampiran 3. Hasil Model Regresi Data Panel dengan Pemilihan Model yaitu
Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multipler

Uji Chow
Redundant Fixed Effect Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effect
Effect Test Statistic Chi-Sq. D.f Prob.
Cross-section F 3.810310 (27.81) 0.0000
Cross-section Chi-square 91.820437 27 0.0000

Uji Hausman

Correlated Random Effect — Hausman Test

Test cross-section random effect

Test Summary Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq. D.f Prob.

Cross-section random 5.042749 3 0.1687
Uji Lagrange Multipler

Lagrange Multiplier Tests for Random Effect

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Cross-section Test Hypothesis Both
Time

Breusch-Pagan 23.43664 0.074588 23.51122
(0.0000) (0,7848) (0.0000)

Honda 4.841140 0.273108 3.616319
(0.0000) (0.3924) (0.0001)

King-Wu 4.841140 0.273108 1.789996
(0.0000) (0.3924) (0.0367)
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Standardized

5.337499 0.681024 0.015008
Honda (0.0000) (0.2479) (0.0367)
Standardized 5.337499 0.681024 -0.603234
King-Wu (0.0000) (0.2479) (0.7268)
Gourieroux, dkk. -- -- 23.51122
(0.0000)
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Lampiran 4. Hasil Analisis Model Regresi Data Panel dengan Model Random

Effect Model
Model Random Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -78.44173 2.548215 -30.78301 0.0001
X1 2.690858 0.060480 44.49145 0.0000
X2 -0.280620 0.037057 -7.572664 0.0048
X3 -0.001410 0.000574 -2.456615 0.0911
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Lampiran 5. Hasil Analisis Model Regresi Data Panel dengan Uji Asumsi

Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas

dan Uji Autokorelasi

Hasil Uji Normalitas
32
Series: Standardized Residuals
28 Sample 2021 2024
24 Observations 112
20 Mean 3.17e-14
Median 0.187409
16 Maximum 12.46981
12 Minimum -41.27680
Std. Dev. 5.527759
8 Skewness -3.558493
4 I Kurtosis 29.26431
o W= o -. Jarque-Bera  3455.505
-40 30 -20 -10 0 10 Probability  0.000000
Hasil Uji Multikolinearitas
SIZE NPL BOPO
SIZE 1.000000 -0.099983 -0.180758
NPL -0.099983 1.000000 0.053390
BOPO -0.180758 0.053283 1.000000

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Probability
C 10.24399 5.206808 1.967422 0.0517
SIZE -0.280089 0.158546 -1.766606 0.0801
NPL -0.208759 0.156862 -1.330847 0.1860
BOPO 0.000602 0.000542 1.110671 0.2692
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Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-Statistic 27,593 | Prob. F (1,107) 0,0643

Adjusted R-squared 22,961 | Prob. Chi-Square (1) 0,0670
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Uji Parsial

(Uji T), Uji Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil Uji Parsial (uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -78.44173 2.548215 -30.78301 0.0001
X1 2.690858 0.060480 44.49145 0.0000
X2 -0.280620 0.037057 -7.572664 0.0048
X3 -0.001410 0.000574 -2.456615 0.0911

Hasil Uji Simultan (uji F)

Weighted Statistics

R-squared 0.248552 | Mean dependent var 3.246886
Adjusted R-squared 0.227678 | S.D dependent var 4.910350
S.E. of regression 4.315306 | Sum squared resid 2011.162
F-statistic 11.90748 | Durbin-Watson stat 0.991971
Prob(F-statistic) 0.000001

Hasill Uji Koefisien Determinasi (R2)

Weighted Statistics

R-squared 0.248552 | Mean dependent var 3.246886
Adjusted R- 0.227678 | S.D dependent var 4.910350
squared

S.E. of regression 4.315306 | Sum squared resid 2011.162
F-statistic 11.90748 | Durbin-Watson stat 0.991971
Prob(F-statistic) 0.000001
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